BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Hutan Penelitian Balai

Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Variasi morfologi dari berbagai kultivar Sukun (Artocarpus altilis
(Parkinson) Forsberg) yang ditanam di Hutan Penelitian Gunung Kidul
sangat beragam, dengan jumlah karakter yang membedakan sebanyak 51
karakter. Sedangkan ciri morfologi yang paling mantap dari kultivar
sukun terdiri dari bentuk kanopi, tipe percabangan batang, warna kulit
batang, tekstur kulit batang, tekstur permukaan bawah daun, bentuk buah,
jumlah cabang batang tiap ruas, jumlah toreh, bentuk buah, warna daging
buah, jarak antarduri buah, retakan kulit luar batang dan bentuk ujung
duri buah.
Berdasarkan analisis hubungan fenetik dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Apabila terdiri 2 kelompok besar, maka anggotanya yaitu :

1) Kelompok pertama terdiri dari kultivar Manokwari dan Sorong

2) Kelompok kedua terdiri dari kultivar Lampung, Sleman,

Mataram, Kediri, Sukabumi, Sulawesi Selatan, Gunung Kidul,

Bali, Banyuwangi, Banten, Cilacap dan Bone
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b. Apabila terdiri 3 kelompok besar, maka anggotanya yaitu :
1) Kelompok pertama terdiri dari kultivar Manokwari dan Sorong
2) Kelompok kedua terdiri dari kultivar Lampung, Sleman,
Mataram, Kediri, Sukabumi, Gunung Kidul, Bali, Banyuwangi,
Banten dan Cilacap
3) Kelompok ketiga terdiri dari kultivar Sulawesi Selatan dan Bone
c. Apabila terdiri 4 kelompok besar, maka anggotanya yaitu :
1) Kelompok pertama terdiri dari kultivar Manokwari dan Sorong
2) Kelompok kedua terdiri dari kultivar Lampung, Sleman,
Mataram, Kediri, Sukabumi dan Gunung Kidul,
3) Kelompok ketiga terdiri dari kultivar Bali, Banyuwangi, Banten
dan Cilacap
4) Kelompok keempat terdiri dari kultivar Sulawesi Selatan dan
Bone
3. Berdasarkan pengamatan trikomata perbedaan dari 14 kultivar tanaman
Sukun terletak pada rata-rata jarak antartrikoma (um), jumlah trikoma,
panjang trikoma (um). Sehingga dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Kultivar Lampung dan Sorong memiliki jarak antartrikoma rapat,
jumlah trikoma sedikit dan ukuran trikomanya panjang
b. Kultivar Bali memiliki jarak antartrikoma rapat, jumlah trikoma

banyak dan ukuran trikomanya panjang
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c. Kultivar Banyuwangi, Banten dan Cilacap memiliki jarak
antartrikoma rapat, jumlah trikoma banyak dan ukuran trikomanya
pendek

d. Kultivar Sulawesi Selatan, Mataram dan Bone memiliki jarak
antartrikoma renggang, jumlah trikoma sedikit dan ukuran
trikomanya panjang

e. Kultivar Kediri dan Sukabumi memiliki memiliki jarak antartrikoma
renggang, jumlah trikoma banyak dan ukuran trikomanya panjang

f. Kultivar Sleman dan Gunung Kidul memiliki jarak antartrikoma
renggang, jumlah trikoma banyak dan ukuran trikomanya pendek

g. Kultivar Manokwari memiliki jarak antartrikoma renggang, jumlah

trikoma sedikit dan ukuran trikomanya pendek

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan sumber bukti
taksonomi yang meliputi genetika, sitologi, fitokimia, palinologi, ekologi
dan kromosom.

2. Tanaman sukun merupakan tanaman yang mempunyai banyak manfaat,
mulai dari batang, daun dan buah. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengembangkan budidaya sukun. Sehingga kita dapat mengetahui
kandungan gizi yang terdapat pada sukun.

3. Ada tidaknya lumut kerak pada batang pohon dapat mempengaruhi

warna pohon sukun
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